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Abstrak-Media pembelajaran dalam bentuk video merupakan media yang sangat penting untuk pembelajaran jarak jauh atau 

daring untuk memenuhi tercapainya tujuan pembelajaran. Akan tetapi para pendidik di komunitas e-guru.id memiliki 

keterbatasan dalam pengetahuan dan keterampilan dalam membuat media video yang diunggah ke aplikasi YouTube. Maka 

dengan itu diperlukan pelatiha khusus yaitu membanguan channel YouTube Edukasi sebagai media pembelajaran dan 

mendapatkan profit. Dari 16.000 guru dan dosen dari komunitas e-guru.id terdapat 242 orang yang berminat dalam pelatihan 

khusus dan pendampingan ini, yang dilakukan selama 2 bulan. 
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I. PENDAHULUAN 

Media pembelajaran merupakan komponen yang sangat 

penting dalam proses belajar mengajar untuk sebagai 

perantara antara guru dengan siswa dalam penyampaian 

materi baik dilakukan secara daring atau luring [1]. 

Video merupakan media pembelajaran yang paling 

efektif dibandingkan media lain, karena dengan video akan 

memberikan pengalaman baru, karena video terdapat unsur 

gambar yang bergerak dan dihasilkan dari proses perekaman 

sehingga memegang peranan yang sangat pentin dalam 

pemaparan materi multimedia [2]. 
Salah satu teknologi yang sering digunakan untuk 

menyampaikan materi video secara daring yaitu Aplikasi 

YouTube, hal ini dikarenakan dapat dioperasikan secara 

gratis dan mudah, dengan kapasitas penyimpanan data yang 

sangat besar serta dapat dipublikasi secara global 

[3][4][5][6][7]. Selain itu juga YouTube memiliki program 

bisnis yaitu kemitraan dengan google dalam mendapat profit 

atau pendapatan bagi YouTube, Google dan pengguna 

YouTube. 

e-guru merupakan komunitas anak muda yang 

memberikan fasilitas pengembangan sumber daya manusia 

terutama untuk para pendidik dalam meningkatkan kualitas 

kemampuan pembelajaran berbasis teknologi. Dalam 

pelaksanannya berupa pelatihan, workshop, seminar dan 

diklat. Untuk saat ini member yang sudah bergabung dalam 

komunitas e-guru ini yaitu 16.000 para pendidik baik dari 

sekolah maupun perguruan tinggi. 

Maka dengan itu diperlukan pengetahuan dan 

keterampilan seorang guru atau dosen dalam 

mengembangkan dan membangun channel YouTube 

Edukasi sebagai Media pembelajaran dan mendapat profit, 

yaitu dengan pengabdian masyarakat kepada masyarakat 

dalam pelatihan khusus. 

 

II. METODE 

Untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan dalam 

membangun channel YouTube Edukasi kepada guru atau 

dosen di komunitas e-guru.id dalam bentuk pelatihan khusus 

selama 2 bulan yaitu dengan pemberikan materi teori, 

praktek dan pendampingan secara khusus. 

Karena anggota komunitas e-guru.id berasal dari berbagai 

daerah di indonesia, maka pelaksanaan pelatihan khusus ini 

dilakukan secara daring dengan menggunakan zoom dan 

telgram. 

Metode pelatihan khusus ini yaitu dengan tahapan 

sebagai berikut; 

a. Mengindentifikasi Masalah terkait 

b. Analisis permasalahan 

c. Pembuatan materi 

d. Pelaksanaan penyampaian 

e. Evaluasi hasil. 

Kerangka pemikiran dalam pelaksananya adalah 

sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran Pelaksanaan Pengabdian 

 

III. HASIL 

Permasalahan utama yang terjadi terkait dengan media 

pembelajaran berbasis teknologi yaitu kurangnya 

kemampuan dan keterampilan membuat video pembelajaran 
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di YouTube, sehingga dalam pelaksanaan pengabdian 

kepada masyarakat lebih banyak ke pemberian materi teori 

dan praktek kepada guru dan dosen komunitas e-guru yang 

berminat dalam pembuatan video pembelajaran. 

Peserta guru dan dosen dalam pelatihan khusus ini 

berjumlah 240 orang yang berasal berbagai wilayah di 

indonesia. Pelaksanaan pelatihan khusus dilakukan secara 

daring dengan menggunakan aplikai zoom dan telegram. 

Terkait dengan pemberian teori dan praktiknya di 

selenggarakan dengan jadwal sebagai berikut: 

Tabel 1. Jadwal dan Materi Teori dan Praktik 

Ptm Tgl 
Pelaksanaan 

Materi 
 

1 

Senin 

6 

Desember 

2021 

Zoom 

Apa itu YouTube & Adsense 

- Aplikasi YouTube 

- Aplikasi Adsense 

- Cara Kerja YouTube dan 

Adsense 

- Keuntungan YouTube dan 

Adsense 

Pembelajaran Daring & Luring 

Terbatas Menggunakan YouTube 

- Perangkat yang perlu 

disediakan 

- Bahan/materi pembelajaran 

- Alur/narasi materi dalam 

bentuk video 

2 

Selasa 

7 

Desember 

2021 

Telegram 

Membuat Video Pembelajaran 

Offline 

- Instalasi Aplikasi capture dan 

editing video 

- Proses editing video 

3 

Rabu 

8 

Desember 

2021 

Telegram 

Membuat Video Pembelajaran 

Offline 

- Finishing produk video 

edukasi 

- Upload Video ke YouTube 

4 

Kamis 

9 

Desember 

2021 

Zoom 

Membuat Channel YouTube 

- Daftar Akun YouTube 

- Membuat channel 

- Konfigurasi setting channel 

- Mengoptimalkan channel 

5 

Jum’at 

10 

Desember 

2021 

Telegram 

Membuat Video Pembelajaran Live 

Streaming 

- Instalasi aplikasi capture dan 

editing video 

- Proses konfigurasi/setting live 

streaming 

- Proses live streaming 

menggunakan aplikasi capture 

dan editing dengan YouTube 

6 

Sabtu 

11 

Desember 

2021 

Zoom 

Hal-hal yang perlu diperhatikan 

dalam mendaftar adsense 

- Memahami aturan/kebijakan 

YouTube 

- Memahami aturan/kebijakan 

Adsense 

7 

Senin 

13 

Desember 

2021 

Telegram 

Mengaktifkan Channel YouTube 

dengan Akun Adsense 

- Mendaftar akun Adsense 

- Koneksi YouTube dengan 

Adsense 

8 

Selasa 

14 

Desember 

2021 

Telegram 

Monetisasi YouTube dan 

Pembayaran 

- Monetisasi YouTube 

- Proses Pembayaran 

9 

Kamis 

16 

Desember 

2021 

Zoom 
Cara Jitu Meningkatkan Subcriber 

dan Jam Tayang 

10 

Jum’at 

17 

Desember 

2021 

Telegram 
Trik diterima Channel YouTube & 

Evaluasi 

Untuk proses penyampaian materi teori maupun 

praktik menggunakan zoom dilaksanakan pada waktu 

tertentu seperti sore atau malam hari, karena waktu tersebut 

diluar waktu kerja atau mengajar di sekolah. 

 
Gambar 2. Proses Pemberian Materi Melalui 

Zoom 
 

Sedangkan waktu pelaksanaan untuk pemberian materi 

teori dan praktik menggunakan aplikasi telegram tidak 

ditentukan. Instruktur atau tutor memberikan materi dalam 

bentuk video rekaman dan diskusi. 

 

 
Gambar 3. Proses Pemberian Materi Melalui Telegram 
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Gambar 4. Proses Diskusi Melalui Telegram 

 

 
Gambar 5. Rekaman Materi 

 

Setelah selesai pelatihan, tahap berikutnya adalah 

pendampingan selama 1 bulan untuk membangun channel 

YouTube edukasi masing-masing guru atau dosen, sehingga 

luarannya menghasilkan channel edukasi yang baik yang 

sesuai dengan kurikulum dan tujuan pembelajaran. 

 

 
 

Gambar 5. Contoh Produk Peserta 

 
Dan tahap terakhir yaitu evaluasi kegiatan pengabdian 

masyarakat secara keseluruhan mulai dari kegiatan pelatihan 

sampai dengan kegiatan pendampingan. 

 
V KESIMPULAN 

Pelatihan membangun channel YouTube edukasi 

sebagai media pembelajaran dan mendapatkan profit yang 

dilaksanakan oleh guru dan dosen di komunitas e-guru.id 

menghasilkan luaran yang positif yaitu dengan memiliki 

kemampuan dan keterampilan dalam mengoperasi aplikasi 

YouTube dan aplikasi pendukungnya untuk membangun 

channel edukasi. Hal ini dilihat dari produk-produk yang 

dihasilkan oleh para guru dan dosen. 

Dengan adannya keterbatasan kecepatan bandwitch 

internet yang di miliki oleh beberapa peserta yaitu guru dan 

dosen, menyebabkan tidak meratanya penyampaian materi 

dan praktik secara daring, terutama menggunakan aplikasi 

zoom. Maka dengan itu diperlukan solusi video rekaman 

ulang. 
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